BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan dasar yang mempunyai peran
penting untuk kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup manusia.
Sebagaimana menurut kesepakatan internasional  melalui deklarasi dunia
Education for All, yang diinisiasi UNESCO pada tahun 1990 (UNICEF UK)
mengemukakan bahwa :

. education as consisting of essential learning tools combined with

knowledge, skills, values and attitudes required by human beings to survive,

develop potential, to improve the quality of their lives, to make informed
decisions and to continue learning.
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yang apabila diartikan berbunyi, . pendidikan sebagai suatu perangkat
pembelajaran penting yang terintegrasi dengan pengetahuan, kemampuan, nilai-
nilai dan perilaku manusia untuk bertahan hidup, mengembangkan potensi,
meningkatkan kualitas hidup, membuat keputusan-keputusan dan terus belajar.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diperhatikan bahwa pendidikan akan
senantiasa melekat pada diri manusia selama manusia hidup. Keberlangsungan
hidup serta keputusan-keputusan yang di pilih oleh manusia bergantung pada
pendidikan yang dimiliki.

Sejalan dengan deklarasi pendidikan dunia tersebut, pemerintah Indonesia
melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan secara tersirat bahwa segala usaha manusia untuk

mengembangkan potensi diri dalam memberikan manfaat yang lebih banyak

terhadap kehidupan dirinya dan orang lain merupakan suatu bentuk pendidikan.



Lebih lanjut, pemerintah juga menyebutkan bahwa pendidikan dapat diperoleh
secara formal, non formal maupun informal. Adapun pendidikan formal yang
menjadi fokus kebijakan pemerintah, merupakan jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

Standar kompetensi yang merupakan capaian minimum yang harus dicapai
peserta didik pada masing-masing jenjang pendidikan formal tentu saja tidak
sama. Semakin tinggi jenjang pendidikan formal, maka semakin tinggi pula
kompetensi yang diharapkan dapat dicapai. Disamping kompetensi yang berbeda
tersebut, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu berada
pada urutan yang diprioritaskan dalam sistem pendidikan formal Indonesia.

Bukan tanpa alasan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib pada pendidikan dasar dan menengah di Indonesia. Matematika merupakan
ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia.
Tidaklah salah pernyataan Carl Friedrich Gauss yang menyatakan bahwa
matematika adalah ratu dari segala ilmu pengetahuan (Bell, 1951: 220) .
Matematika yang muncul pada masa lampau disebabkan oleh kebutuhan manusia
untuk memecahkan permasalahan dalam kegiatan sehari-hari, yang meliputi
masalah umum seperti keuangan dan konstruksi bangunan, bahkan masalah yang
lebih khusus seperti astronomi (Imhausen, 2016: 205). Pada masa sekarang ini,
telah diketahui bahwa matematika diterapkan dalam disiplin ilmu lain yang
berperan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti fisika,

kimia, dan teknik.



Kemanfaatan matematika dalam berbagai aspek keilmuan yang ada dalam
kehidupan membuat pembelajaran matematika menjadi suatu keperluan yang
wajib diperkenalkan sejak dini, khususnya sejak seseorang berada pada jenjang
pendidikan  sekolah dasar dan menengah. Selain dapat membantu
mengembangkan logika dan kemampuan pengambilan keputusan, pemberian
pengalaman-pengalaman pada kegiatan pembelajaran matematika di sekolah
diharapkan dapat mempersiapkan seseorang untuk menjadi anggota masyarakat
yang mampu memberikan kontribusi positif pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di masa depan.

Pembelajaran matematika di sekolah seyogyanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami matematika dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan matematika
yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah, serta meningkatkan keyakinan diri
terhadap kemanfaatan matematika dalam kehidupan nyata (NCTM, 2000: 20).
Pengalaman-pengalaman belajar yang tepat melalui kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah dapat memberikan suatu persepsi kepada masing-masing
pribadi siswa bahwa hakikat pembelajaran matematika adalah untuk memperoleh
suatu ilmu pengetahuan yang aplikatif dan bermanfaat dalam kehidupan nyata.

Namun demikian, pada kenyataanya, matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang sering kali dipandang tidak berhubungan dengan kehidupan nyata
(MaaB3, 2005: 61). Salah satu penyebab anggapan ini adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam memberdayakan kemampuan matematika yang dimiliki

serta kurangnya pengetahuan siswa mengenai manfaat aplikasi matematika dalam



kehidupan sehari-hari (Santillan, Escalera-Chavez, Moreno-Garcia, & Santa-
Villegas, 2016: 369). Hal tersebut dapat menyebabkan siswa merasa enggan untuk
menghadapi dan menyelesaikan masalah matematika yang kompleks dan belum
pernah ditemui sebelumnya. Keengaanan siswa untuk menghadapi tantangan tentu
saja tidak pernah diharapkan mengingat standar dunia saat ini menuntut negara-
negara di dunia untuk senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan.

Usaha Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengejar standar
dunia dalam bidang pembelajaran matematika melalui pemberian masalah
kompleks pada soal ujian nasional menuai protes dari sebagian besar siswa
maupun pengajar di Indonesia (CNN Indonesia, 2018). Fenomena ini dapat
diartikan bahwa sebagian besar siswa di Indonesia belum terbiasa dengan
pemberian soal kompleks pada kegiatan pembelajaran. Beberapa protes siswa
tersebut menyampaikan bahwa soal yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang
dipelajari di sekolah. Mengingat pemberian soal Ujian Nasional adalah
pengembangan dari kompetensi dasar pendidikan menengah berdasarkan
Permendikbud Nomor 24 tahun 2016, protes siswa tersebut merupakan bukti
bahwa pembelajaran matematika di sekolah belum dapat memberikan
pengalaman-pengalaman yang sesuai kepada siswa untuk menyelesaikan masalah
kompleks dan masalah baru yang muncul. Dengan demikian, diperlukan
pemberian pengalaman belajar siswa yang dapat mengasah kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

Secara umum, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tolak

ukur keterampilan hidup (life skill) seseorang. Pada pembelajaran matematika



secara khusus, Polya (1981: ix) menyatakan bahwa, “Solving a problem means
finding a way out of a difficulty, a way around an obstacle, attaining an aim
which was not immediately attainable.” Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
proses pemecahan masalah sama halnya dengan menemukan suatu penyelesaian
dari suatu kesulitan, penyelesaian dari suatu hambatan, serta mencapai tujuan
yang tidak segera dapat dicapai . Terkait dengan hal ini, pemecahan masalah
matematis identik dengan keterampilan seseorang dalam menghadapi kebaruan
(novelty). Siswa dikatakan mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang
baik apabila mampu mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan suatu permasalahan baru pada pembelajaran matematika.
Karakteristik tersebut merupakan ciri yang membedakan kegiatan pemecahan
masalah dan kegiatan latithan mengerjakan soal pada pembelajaran matematika.
Pemberian latihan-latihan soal secara rutin dengan cara mengimplementasikan
proses penyelesaian masalah yang sama secara berulang-ulang tidak termasuk ke
dalam kegiatan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah yang baik mengindikasikan bahwa siswa
memiliki pemahaman atas konsep matematika yang sedang dipelajari. Kegiatan
pemecahan masalah merupakan kegiatan yang mendukung siswa untuk tidak
menghafal rumus dan menegaskan bahwa terdapat lebih dari satu penyelesaian
yang benar dari permasalahan yang diberikan. Tidak terikatnya hafalan rumus
pada kegiatan pemecahan masalah menunjukkan bahwa siswa memberdayakan
kemampuan mengorganisasi pikiran, menganalisis situasi masalah yang dihadapi

serta menarik simpulan dengan argumentasi yang sesuai untuk menyelesaikan



masalah. Ketiga hal tersebut merupakan beberapa indikator adanya kemampuan
penalaran yang dimiliki untuk memperoleh penyelesaian yang diharapkan.
Sebagaimana menurut Sidenvall, Lithner & J'ader (2014: 2), kemampuan
penalaran merupakan salah satu komponen yang ada pada kegiatan pemecahan
masalah matematika. Selain itu, pemberian kegiatan pemecahan masalah dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan baru
dan mendorong siswa untuk menemukan metode penyelesaian yang
memungkinkan dari masalah yang diberikan.

Keberadaan penalaran matematika mengindikasikan bahwa suatu strategi
pemecahan masalah yang telah dikuasai sebelumnya tidak dapat secara langsung
diterapkan untuk memperoleh penyelesaian permasalahan yang dihadapi. Siswa
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan baru serta menemukan
metode penyelesaian masalah terbaik dari masalah yang diberikan.

Sementara itu, terkait dengan kemampuan penalaran, kegiatan menalar
merupakan kegiatan yang menurut Permendikbud Nomor 24 tahun 2016
merupakan salah satu kegiatan yang menjadi indikator kompetensi inti
kemampuan keterampilan siswa sekolah dasar dan menengah. Menalar adalah
suatu kemampuan penting yang kenyataannya diperlukan siswa untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian Jeotee (2012: 128) mengemukakan bahwa peningkatan kemampuan
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa berbanding lurus satu sama

lain. Peningkatan kemampuan penalaran siswa dapat dicapai dengan latihan



pemecahan masalah dan sebaliknya saat kemampuan penalaran siswa meningkat,
kemampuan pemecahan masalah akan meningkat pula.

Dengan demikian, pemberian pengalaman-pengalaman belajar kepada
siswa yang dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan penalaran mempunyai
manfaat secara langsung terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah-masalah matematika.

Pada konteks pembelajaran matematika di Indonesia, kemampuan penalaran
siswa dapat dilihat pada Hasil Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI)
yang diselenggarakan oleh Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Penilaian ini dimulai dari jenjang SD pada tahun
2016, dilanjutkan pada jenjang SMP pada tahun 2017 serta diagendakan untuk
jenjang SMA. Berdasarkan sampel yang diambil dari berbagai wilayah di
Indonesia, pada tingkat SD sebanyak 77,13% siswa memiliki kemampuan yang
kurang dalam bidang matematika. Rata-rata hasil penilaian tersebut dapat dilihat
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Gambar 1. Kategori Kemampuan AKSI SD 2016




Penilaian pada AKSI dilaksanakan untuk mengukur tiga domain kognitif
yang juga diujikan dalam Ujian Nasional, meliputi : domain mengetahui
(knowing), domain menerapkan (applying) dan domain menalar (reasoning).
Berdasarkan hasil AKSI, diketahui bahwa dari jawaban siswa yang benar,
sebanyak 54,46% berasal dari soal dengan domain mengetahui, 48,78% berasal
dari soal dengan domain mengaplikasikan, dan terendah 42,68% berasal dari soal
dengan domain menalar. Ilustrasi prosentase jawaban benar dapat dilihat pada
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Gambar 2. Prosentase Jawaban Benar pada AKSI SD 2016
Hasil AKSI SMP tahun 2017 menyatakan hal yang senada, yaitu skor tinggi
untuk literasi matematika adalah 67,39 dengan skor terendah 0,89. Adapun rata-
rata nilai siswa pada literasi matematika adalah 27,51 dengan standar deviasi 8,29.
Suatu angka yang perlu ditingkatkan lagi mengingat pentingnya kegiatan menalar
pada kehidupan sehari-hari. Menurut Rahmah (2017: 1), berkaitan dengan
kemampuan literasi matematika, siswa mempunyai kemampuan yang kurang

dalam hal mengolah dan mengumpulkan informasi. Soal-soal yang tergolong pada



kategori menalar adalah soal yang tidak memuat petunjuk atau secara eksplisit
menuntun siswa untuk menggunakan suatu rumus tertentu. Soal-soal seperti ini
merupakan soal yang mendorong siswa untuk berpikir lebih keras lagi dalam
mencari hubungan antar pola dan struktur yang ada pada soal. Tidak adanya
petunjuk eksplisit secara numerik juga membuat siswa kesulitan menemukan
hubungan antar objek yang diberikan sehingga belum mampu menemukan pola
maupun generalisasi dari masalah yang diberikan.

Berdasarkan hasil AKSI SD dan SMP, dapat diperhatikan bahwa
kemampuan menalar siswa masih perlu ditingkatkan lagi jika berdasarkan pada
pernyataan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk menggunakan kemampuan
penalaran untuk menyelesaikan tugas atau masalah. Rendahnya kemampuan
penalaran siswa menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kompetensi mumpuni
untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah. Mengingat siswa sekolah
menengah atas adalah siswa yang akan segera terjun dalam kehidupan
masyarakat, maka menanggapi situasi ini diperlukan alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk menalar
dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, terdapat 4 kelompok materi yang ada pada pembelajaran di
sekolah, yaitu 1) Aljabar, 2) Kalkulus, 3) Geometri dan Trigonometri, serta 4)
Statistika dan Peluang. Pembelajaran di sekolah hendaknya mampu membuat
siswa menyadari kebermaknaan dalam pembelajaran pada semua kelompok
materi tersebut. Tidak hanya menghafal rumus saja, hendaknya siswa didukung

untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman-



pengalaman pembelajaran yang sesuai sebagaimana menurut Steinbring (2015:
183) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran matematika akan
memberikan hasil yang optimal apabila siswa diberikan pengalaman aktif
menemukan kembali konsep matematika secara konstruktif. Pembelajaran
matematika yang mendorong aktifitas konstruktif siswa dapat memberikan
makna, dengan melihat hubungan antara apa yang sudah diketahui dengan suatu
masalah nyata atau konsep baru (Protheroe, 2007; Novak, 2010; Vallori, 2014).
Penerapan kegiatan pembelajaran tersebut diharapkan dapat lebih memotivasi
siswa dalam belajar matematika sehingga siswa tidak enggan menerapkan
kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah baru yang dihadapi pada
proses pembelajaran matematika.

Diantara 4 kelompok materi pada pembelajaran di sekolah, trigonometri
merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa. Penelitian Nabie,
Akayuure, Ibrahim-Bariham & Sofo (2018) memiliki hasil bahwa konsep
trigonometri sulit dipahami oleh siswa, bahkan oleh guru. Sebagian besar
responden pada penelitian ini tidak dapat merekonstruksi kembali konsep-konsep
trigonometri serta tidak dapat menjelaskan hubungan-hubungan antar objek dan
notasi pada trigonometri. Sebagian besar responden juga menganggap bahwa
trigonometri adalah materi yang terlalu abstrak dan sulit. Para responden dapat
menyebutkan kembali aturan-aturan pada trigonometri; seperti aturan sinus,
aturan cosinus, dan sebagainya; akan tetapi tidak tahu bagaimana aturan-aturan
tersebut tersebentuk. Hal ini disayangkan karena trigonometri merupakan materi

yang diterapkan pada berbagai bidang kehidupan. Trigonometri juga digunakan
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untuk menyelesaikan masalah-masalah kompleks pada bidang teknik dan
astronomi. Oleh karena itu, pemberian pengalaman pembelajaran yang
mendukung aktivitas konstruktif siswa pada materi trigonometri diperlukan untuk
lebih menekankan kepada siswa mengenai kebermaknaan notasi-notasi dan
aturan-aturan trigonometri. Selain itu, pengalaman belajar secara konstruktif juga
diperlukan supaya siswa dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah, baik masalah pada pembelajaran matematika maupun
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan uraian mengenai pembelajaran konstruktif yang mendukung
kegiatan pemecahan masalah siswa, pemerintah melalui Permendiknas Nomor 22
tahun 2006 mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan fokus dalam
pembelajaran matematika. Disamping menitikberatkan kepada proses pemecahan
masalah, peraturan tersebut secara tersirat mengemukakan bahwa perlu
dikembangkan kemampuan-kemampuan yang bermanfaat dalam proses
penyelesaian masalah yang meliputi kemampuan untuk memahami masalah dan
menafsirkan penyelesaian penyelesaian yang diperoleh, serta diharapkan siswa
mampu membuat model matematika dari permasalahan yang dihadapi. Oleh
karena itu, selain dapat mendukung aktivitas konstruktif siswa pada kegiatan
pembelajaran, pembelajaran matematika di  sekolah hendaknya dapat
memfasilitasi siswa untuk menalar dan membentuk model matematika pada
proses pemecahan masalah. Secara khusus, Model-Eliciting Activities adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang membantu siswa untuk mampu menghubungkan

konteks pembelajaran matematika dengan dunia nyata serta mampu mendorong
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kegiatan memunculkan model matematika pada proses pembelajaran (Lesh &
Doerr, 2003: 3), sehingga merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan — tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh
pemerintah tersebut.

Kegiatan pemodelan matematika memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyusun strategi pemecahan masalah yang dikehendaki. Berbeda dengan
sekedar soal cerita, kegiatan pemodelan merupakan proses dinamis yang
mendorong siswa untuk mengkonstruksi, memeriksa, serta merevisi penyelesaian
permasalahan yang terbentuk sampai pada akhirnya terbentuk penyelesaian
masalah terbaik dari penyelesaian-penyelesaian yang terbentuk sebelumnya. Hal
ini menimbulkan kesulitan bagi guru sebagai sutradara kegiatan pembelajaran
mengingat pemodelan matematika yang sesungguhnya seperti ini membutuhkan
waktu yang relatif lama hingga siswa dapat memperoleh penyelesaian terbaik dari
proses pemecahan masalah yang diberikan. Model-Eliciting Activities adalah
bentuk sederhana dari kegiatan pemodelan matematika yang dapat diaplikasikan
kepada siswa sekolah dasar dan menengah.

Istilah pendekatan Model-Eliciting Activities pertama kali muncul pada
tahun 2000 atas inisiasi para peneliti, mahasiswa serta guru matematika di
Amerika Serikat (Lesh, Hoover, Hole, Kelly & Post, 2000: 593). Pendekatan
pembelajaran ini dianggap sesuai untuk mengembangkan kemampuan matematis
siswa karena model matematika diketahui merupakan suatu komponen penting
dalam mendeskripsikan hubungan konsep-konsep matematika dan penerapannya

dalam kehidupan nyata (Asempapa, 2015: 17). Menggunakan masalah nyata yang
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cenderung open ended, model yang dikonstruksi oleh siswa merupakan hasil
pemikiran siswa dalam menemukan strategi pemecahan masalah yang sesuai.
Selain itu, pendekatan pembelajaran yang mempunyai fokus pada konstruksi
model matematika juga diharapkan mampu mendokumentasikan proses berpikir
siswa selama kegiatan pemecahan masalah berlangsung sehingga melatih siswa
untuk berpikir logis dan sistematis (Chamberlin & Moon, 2008; Lesh, et al., 2000:
Lesh & Zawojewski, 2007; Mousoulides, 2008).

Pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-Eliciting Activities
dilaksanakan dengan mengacu pada permasalahan dalam kehidupan nyata
sehingga mampu dibayangkan oleh siswa. Selain itu, siswa bekerja secara
kolaboratif dalam kelompok yang terdiri dari tiga sampai dengan empat orang.
Kegiatan kolaboratif seperti ini diharapkan mampu memfasilitasi pertukaran
informasi yang beragam di dalam kelompok sehingga siswa lebih mampu
menghubungkan suatu konsep matematika dengan dunia nyata secara lebih baik
lagi. Adapun produk yang tercipta pada kegiatan pembelajaran adalah suatu
penyelesaian masalah yang disajikan dalam bentuk model matematika. Model
matematika yang terbentuk oleh siswa selanjutnya akan dipresentasikan oleh
masing-masing kelompok dan dilihat ketepatannya dalam diskusi kelas.
Penerapan pendekatan Model-Eliciting Activities pada pembelajaran matematika
dilakukan dengan beberapa langkah, diantaranya: 1) pemberian artikel dengan
konteks nyata kepada siswa; 2) pengajuan beberapa pertanyaan (warm-up
questions) berkaitan dengan konteks yang ada pada artikel yang diberikan untuk

menstimulasi siswa berpikir dan bernalar; 3) peninjauan tingkat pemahaman siswa
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oleh guru berkaitan dengan konteks masalah yang akan diberikan; 4) pemberian
masalah spesifik yang akan diselesaikan siswa dalam kelompok; 5) pembentukan
penyelesaian masalah dalam kelompok kecil yang menghasilkan suatu konstruk
dan model matematika oleh siswa; 6) penyajian hasil diskusi kelompok kecil
untuk dibahas pada diskusi kelas.

Di sisi lain, kesuksesan penerapan pendekatan pembelajaran Model-
Eliciting Activities pada pembelajaran matematika di kelas bergantung pada
keterlaksanaan prinsip-prinsip pembelajarannya (Lesh, et al., 2000: 573). Terdapat
enam prinsip yang harus dipenuhi untuk menjamin kesuksesan pelaksanaan
Model-Eliciting Activities pada pembelajaran matematika. Prinsip-prinsip tersebut
meliputi : Personal Meaningfulness, Model Construction, Self-Evaluation, Model-
Documentation, Effective Prototype dan Model Share-ability and Reusability
(Lesh, et. al, 2000: 574; Chamberlin & Coxbill, 2013: 171). Prinsip Personal
Meaningfulness berkaitan dengan kebermaknaan pribadi oleh masing-masing
siswa. Masalah yang diberikan pada proses pembelajaran disebut baik apabila
mampu memberikan pencerahan kepada siswa mengenai konteks masalah yang
akan diselesaikan. Selanjutnya, prinsip Model Construction menuntut pemberian
masalah yang mampu mendorong siswa mengkonstruksi model matematika.
Konstruksi model yang terbentuk diharapkan dapat membuat siswa menilai dan
mendokumentasikan proses penyelesaian masalah yang sedang dilaksanakan oleh
masing-masing individu dalam kelompoknya sebagaimana sejalan dengan prinsip
Self Evaluation dan Model-Documentation. Tidak hanya itu, prinsip Effective

Prototype serta Model Share-ability and Reusability menjamin terbentuknya
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prototip efektif serta keterbagian dan kegunaan kembali model untuk
menyelesaikan masalah dengan strategi penyelesaian yang sama di kemudian hari.

Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran tersebut, dapat diperhatikan
bahwa  prinsip-prinsip  Model-Eliciting  Activities mampu mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada kegiatan
pembelajaran matematika, aktivitas pemecahan masalah siswa dapat didukung
kuat oleh adanya prinsip Model Construction, Model-Documentation, dan
Effective Prototype dimana siswa membangun suatu konstruk model yang baru
serta mendokumentasikan prosedur pemecahan masalah untuk menemukan suatu
prototif efektif pada kegiatan pembelajaran. Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian yang menyatakan bahwa Model-Eliciting Activities telah diketahui
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Clark, Shuman,
Basterfield-Sacre & Yildrim, 2008; Yildrim, Shuman & Basterfield-Sacre, 2010;
Wijayanti, 2013; Vidic, 2014). Pentingnya Model-Eliciting Activities untuk
mempersiapkan serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada tantangan abad ke-21 juga telah dipaparkan English dan Gainsburg (2016:
329) dalam penelitiannya.

Sementara itu, berdasarkan uraian sebelumnya, beberapa studi juga telah
mengkonfirmasi bahwa peningkatan kemampuan penalaran siswa berbanding
lurus dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penerapan
Model-Eliciting Activities  pada kegiatan pembelajaran matematika dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang nantinya akan

mempengaruhi pengembangan kemampuan penalaran siswa pula. Lebih lanjut,
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prinsip pembelajaran Personal Meaningfulness, Self-Evaluation dan Model Share-
ability and Reusability dapat mendorong pengembangan kemampuan penalaran
siswa secara khusus. Berdasarkan prinsip-prinsip ini siswa diharapkan mampu
mengevaluasi informasi, menyampaikan argumentasi serta menyatakan
kemanfaatan penyelesaian masalah yang terbentuk untuk masalah-masalah dengan
pola dan struktur yang sama. Dengan demikian, penerapan pendekatan Model-
Eliciting Activities pada pembelajaran matematika di sekolah diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa pada ranah kognitif, khususnya kemampuan
penalaran dan kemampuan pemecahan masalah.

Selain ranah kognitif, sikap siswa secara psikologis pada pembelajaran juga
perlu dijadikan perhatian mengingat tujuan pembelajaran di sekolah tidak hanya
untuk mentransfer pengetahuan dan kecakapan hidup dari guru ke siswa, akan
tetapi juga untuk membentuk perilaku dan sikap siswa yang baik terhadap
matematika serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan
sikap siswa secara psikologis terdapat suatu aspek psikologis siswa yang berkaitan
erat dengan kegiatan pemecahan masalah siswa yaitu self-efficacy. Self-efficacy
merupakan kepercayaan siswa berkaitan dengan kemampuan untuk
menyelesaikan suatu tugas atau masalah (Bandura, 1978: 193).

Selain karena adanya pengaruh perbedaan individu pada motivasi dan
prestasi siswa, self-efficacy merupakan salah satu aspek yang dapat membuat
siswa berhasil atau gagal pada pembelajaran matematika. Self-efficacy diketahui
dapat mempengaruhi motivasi akademis, usaha, ketekunan, dan reaksi emosional

siswa (Zimmerman, 2000: 89). Keberadaan self-efficacy yang tinggi mampu
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mendorong seseorang untuk senantiasa mencoba belajar dan melakukan tugas
sehingga tugas tersebut berhasil dilaksanakan (Lunenburg, 2011: 1). Penelitian
yang dilakukan oleh Bong & Skaalvik (2003) serta Kamalimoghaddam, Tarmizi,
Ayub, & Jaafar (2016) juga memperoleh hasil bahwa semakin tinggi self-efficacy
siswa maka usaha belajar siswa akan semakin tinggi pula. Oleh karena itu,
keyakinan siswa mengenai kemampuan diri dalam menyelesaikan suatu masalah
matematika adalah suatu hal yang penting, karena tanpa adanya keyakinan diri
maka siswa tidak dapat menyelesaikan suatu tugas dengan optimal.

Self-efficacy dianggap penting karena seperti yang telah disampaikan pada
uraian sebelumnya, matematika masih dianggap sebagai suatu mata pelajaran
yang sulit bagi sebangian besar siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya
keyakinan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya self-efficacy siswa. Self-efficacy siswa pada
pembelajaran matematika berkaitan dengan keyakinan siswa untuk menyelesaikan
soal-soal matematika yang diberikan oleh guru. Self-efficacy siswa menentukan
keberlangsungan proses penyelesaian masalah siswa yang akan mempengaruhi
keyakinan siswa pada setiap langkah penyelesaian masalah matematika. Adapun
keyakinan masing-masing siswa mengenai kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki mencerminkan kemampuan sebenarnya siswa dalam memecahkan
masalah matematika (Pajares & Kranzler, 1995: 427).

Keterkaitan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa telah
diteliti oleh Pimta, Tayruakham & Nuangchalerm (2009: 384) serta Pajares &

Kranzler (1995: 427). Self-efficacy dinyatakan sebagai faktor kuat pada
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kemampuan pemecahan masalah matematika. Sementara itu, hubungan antara
kemampuan penalaran dan self-efficacy siswa telah diteliti oleh Sumpter (2013:
1131) yang menyatakan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya
menentukan performa siswa dalam menggunakan kemampuan penalarannya.
Selain itu, penelitian Sanhadi (2015: 7) memiliki hasil bahwa kemampuan
penalaran siswa akan meningkat 0,942 untuk peningkatan nilai self-efficacy
sebesar satu satuan. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan hubungan
erat antara self-efficacy siswa dan kemampuan pemecahan masalah serta
hubungan antara self-efficacy siswa dan kemampuan penalaran, Model-Eliciting
Activities dinilai mampu meningkatkan self-efficacy siswa, sebagaimana Model-
Eliciting Activities mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan penalaran siswa.

Berangkat dari uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian pada pembelajaran matematika untuk mengkonfirmasi pengaruh
penerapan pendekatan pembelajaran Model-Eliciting Activities terhadap
kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-efficacy siswa. Penerapan
pendekatan pembelajaran Model-Eliciting Activities diduga dapat memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan penalaran, pemecahan
masalah dan self-efficacy siswa, khususnya pada siswa Sekolah Menengah Atas

(SMA) pada materi trigonometri.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1.

Sebagian siswa Indonesia memiliki kompetensi yang kurang mencukupi
dalam bidang matematika. Hal ini ditunjukkan oleh hasil Asesmen
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI), yang menyatakan bahwa sebagian
besar siswa Indonesia memiliki kemampuan matematika yang tergolong
rendah menurut kriteria Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik)

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Kemampuan siswa dalam menalar merupakan kemampuan terendah yang

dikuasai siswa dibandingkan domain kognitif yang lain (mengetahui dan
mengaplikasikan) pada hasil AKSI.

Kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan matematika masih
terbatas pada materi dan aplikasi dengan konteks yang dipelajari di
sekolah saja, sehingga kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
nyata yang cenderung kompleks masih tergolong rendah.

Keyakinan diri siswa untuk menyelesaikan masalah (self-efficacy)
masih tergolong rendah karena sebagian besar siswa merasa kesulitan
untuk mengeksplorasi kemampuan diri pada proses pemecahan
masalah baru.

Pembelajaran matematika dengan pendekatan Model-Eliciting

Activities belum diketahui secara empiris memiliki pengaruh yang

19



positif terhadap peningkatan kemampuan penalaran, pemecahan

masalah dan self-efficacy siswa.

C. Pembatasan Masalah

1.

Dari uraian identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada:

Kemampuan penalaran, pemecahan masalah serta keyakinan siswa
menyelesaikan masalah (self-efficacy) yang masih rendah dibatasi pada
jenjang kelas X dengan materi Trigonometri, khususnya pada
Kompetensi Dasar 3.9, 4.9, 3.10, dan 4.10.

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah pendekatan

Model-Eliciting Activities dan pendekatan Saintifik.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian berdasarkan identifikasi masalah dan

pembatasan masalah yang sudah diuraikan di atas adalah sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat pengaruh antara penerapan pendekatan Model-Eliciting
Activities dan pendekatan Saintifik pada pembelajaran matematika jika
beorientasi pada kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah
dan self-efficacy siswa?

Apabila terdapat pengaruh, apakah pendekatan Model-Eliciting Activities
lebih unggul dibandingkan dengan pendekatan Saintifik jika berorientasi

pada kemampuan penalaran siswa?

. Apabila terdapat pengaruh, apakah pendekatan Model-Eliciting Activities

lebih unggul dibandingkan dengan pendekatan Saintifik jika berorientasi

pada kemampuan pemecahan masalah siswa?
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4. Apabila terdapat pengaruh, apakah pendekatan Model-Eliciting Activities
lebih unggul dibandingkan dengan pendekatan Saintifik jika berorientasi
pada self-efficacy siswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah yang telah diuraikan adalah untuk mendeskripsikan :

1. Pengaruh penerapan pendekatan Model-Eliciting Activities pada
pembelajaran matematika berorientasi pada kemampuan penalaran,
kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa jika
dibandingkan dengan pendekatan Saintifik.

2. Apabila terdapat pengaruh, maka akan diselidiki keunggulan pendekatan
Model-Eliciting Activities jika berorientasi pada kemampuan penalaran.

3. Apabila terdapat pengaruh, maka akan diselidiki keunggulan pendekatan
Model-Eliciting Activities jika berorientasi pada kemampuan pemecahan
masalah.

4. Apabila terdapat pengaruh, maka akan diselidiki keunggulan pendekatan
Model-Eliciting Activities jika berorientasi pada self-efficacy.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sekaligus manfaat sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah
Sekolah dapat memanfaatkan hasil studi ini untuk meningkatkan kualitas

pendidikan dan pelayanan dengan baik, karena dengan mengetahui
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pentingnya kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-efficacy
siswa, sekolah dapat mengambil kebijaksanaan yang tepat terkait
pelaksanaan pembelajaran di kelas dan sekolah.

Bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan hasil studi ini untuk dapat menentukan strategi
pembelajaran yang tepat untuk menunjang kegiatan pembelajaran siswa,
khususnya kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran,
pemecahan masalah dan self-efficacy siswa, serta dapat memberikan
pengalaman-pengalaman bagi siswa untuk menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari dengan mengkonstruksi suatu model matematika.
Bagi Siswa

Siswa dapat memanfaatkan hasil studi ini untuk menjadi bahan evaluasi
diri mengenai kemampuan penalaran, pemecahan masalah dan self-
efficacy yang dimiliki pada kegiatan belajar matematika. Selain itu,
diharapkan siswa terbiasa menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari

dengan mengkonstruksi suatu model matematika.
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